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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa oleh karena kasih,
karunia, penyertaan, keselamatan, dan rahmat berlimpah yang telah
diberikan melalui kekuatan, semangat, keteguhan, kebijakan dan
kesehatan sehingga seluruh rangkaian penulisan buku yang berjudul
“Micro Teaching: Teori dan Praktis” boleh selesai sesuai dengan
kebutuhan, waktu dan kesempatan yang telah diterima. Micro
teaching berperan penting dalam praktik mengajar sebagai bentuk
konkrit yang disajikan melalui kompetensi yang perlu untuk dikuasai.
Micro teaching juga merupakan sarana training untuk terus berani
menyajikan materi di dalam kelas kepada peserta didik yang memiliki
berbagai kemampuan berbeda, berkarakter khusus, pengelolaan
emosi, berdiskusi dan berinteraksi, serta kemauan untuk dapat
melakukan transfer IPTEKS.

Micro teaching diterapkan dalam bentuk pelatihan yang
dilakukan untuk membantu para calon tenaga pendidik (pre-service
teacher) dalam penguasaan keterampilan belajar-mengajar. Kegiatan
dilaksanakan dengan menggunakan berbagai keterampilan secara
spesifik dan mengajar dengan jumlah peserta didik yang relatif lebih
kecil atau sedikit (small group).

Micro teaching secara terminologis mengacu pada sebuah
pendekatan pembelajaran yang melibatkan penyajian sederhana dari
materi atau konsep kepada sekelompok kecil peserta didik dan rekan
tenaga pendidik yang bertujuan untuk melakukan evaluasi
(evaluation) dan mendapat umpan balik (feedback) secara mendetail.
Pendekatan digunakan terutama dalam pelatihan tenaga pendidik
sebagai upaya meningkatkan keterampilan mengajar kepada peserta
didik yang menjadi fokus pembelajaran.

Buku ini terdiri dari enam belas bab di mana bab pertama
tentang pengenalan & konsep dasar micro teaching, bab dua tentang
hakikat, fungsi, tujuan, & prinsip micro teaching, bab tiga tentang
perencanaan, pelaksanaan, & penilaian micro teaching, bab empat
tentang proses & aktivitas pembelajaran di kelas, bab lima tentang
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dasar komunikasi pembelajaran, bab enam tentang prosedur kegiatan
pembelajaran, bab tujuh tentang pendekatan, model, & strategi
pembelajaran, bab delapan tentang keterampilan dasar mengajar
membuka & menutup pembelajaran, bab sembilan tentang
keterampilan dasar mengajar menjelaskan & bertanya, bab sepuluh
tentang keterampilan mengembangkan media pembelajaran, bab
sebelas tentang keterampilan dasar mengajar memberikan penguatan
& variasi, bab dua belas tentang refleksi & perbaikan keterampilan
mengajar, bab tiga belas tentang Kketerampilan dasar mengajar
perorangan, kelompok, & mengelola kelas, bab empat belas tentang
keterampilan dasar mengajar membimbing diskusi kelompok kecil,
bab lima belas tentang etika & profesionalisme dalam micro teaching,
dan bab enam belas tentang pengamatan & evaluasi micro teaching.

Penulis sangat merasa bergembira dan bersuka cita dengan
penerbitan buku ini yang tentu sangat berharap banyak dapat
membantu, berkontribusi dan memberikan inspirasi bagi para
pembaca serta pemerhati pendidikan. Buku ini sangat perlu untuk
dibaca, dipedomani dan dilaksanakan sebagai sarana untuk
membangun komunikasi, meningkatkan wawasan, dan juga semangat
dalam meningkatkan keberadaan serta fungsi micro teaching: teori
dan praktis kepada peserta didik. Tak ada gading yang tak retak
sehingga penulis berharap mendapatkan masukan, saran, dan
sumbangan pemikiran untuk peningkatan dan kesempurnaan dalam
penulisan buku ini.

Tim Penulis
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BAB 1
PENGENALAN DAN KONSEP
DASAR MICRO TEACHING

Dr. Ir. Norbertus Tri Suswanto Saptadi, S.Kom., M.T., M.M., IPM.
Universitas Atma Jaya Makassar

Pendahuluan

Guru profesional mempunyai peran strategis sebagai agent of change
melalui pembelajaran yang telah diamanatkan Undang-undang No. 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta diatur dalam Bab IV pasal
10 dan merujuk Peraturan Pemerintah nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan dalam Bab VI pasal 3. Kompetensi guru
terdiri dari: (1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi kepribadian,
(3) kompetensi profesional, dan (4) kompetensi sosial.

Tenaga pendidik atau guru mempunyai kemampuan untuk
berperan proaktif dan bertanggung jawab dalam menyusun,
merealisasikan pembelajaran, dan mengevaluasi hasil pembelajaran.
Tenaga pendidik mengupayakan dalam pendampingan dan pelatihan,
melakukan penelitian dan pengkajian terstruktur, membantu
peningkatan dan pengelolaan program kerja sekolah hingga
mengembangkan nilai dasar profesionalitas. Penguasaan sejumlah
kompetensi menjadi bekal dalam pembentukan karakter kemampuan
mengajar (teaching skill) secara teoritis dan praktis dimana
merupakan dasar kebutuhan mengajar yang dilatih dan diperbaiki
melalui berbagai pendekatan micro teaching (Setiawati et al., 2022).
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Pengenalan dan Konsep Dasar Micro Teaching

Para pendidik dituntut untuk terus mengabdikan diri bagi
kepentingan bangsa dan negara dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan hingga luaran yang dihasilkan mampu bersaing secara
sehat dan profesional. Melalui micro teaching diharapkan dapat
meningkatkan kinerja dari profesi guru. Praktik keterampilan dasar
mengajar di sekolah merupakan media dan sarana terbaik untuk
melatih calon tenaga pendidik dalam mengajar dan melatih
kemampuan. Pendidik diharapkan dapat menguasai keterampilan
mengajar sebelum terjun ke lapangan pendidikan yang sesungguhnya.

Tujuan diselenggarakan micro teaching secara umum adalah
melatih kemampuan dan keterampilan dasar keguruan. Sasaran akhir
yang akan dicapai adalah pembentukan karakter calon tenaga
pendidik yang memiliki pengetahuan luas yang mumpuni dan
melayani berkaitan dengan proses pembelajaran, serta memiliki sikap
dan perilaku yang baik sebagai seorang guru.

Micro teaching berfungsi sebagai sarana latihan dasar dalam
mempraktikkan keterampilan mengajar dan juga sebagai salah satu
syarat bagi para mahasiswa yang akan mengikuti praktik mengajar di
lapangan secara efektif.

kksk kok ok kok ok
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BAB 2
HAKIKAT, FUNGSI, TUJUAN,
DAN PRINSIP MICRO
TEACHING

Heni Purwati, M.Pd.
[AIN Fattahul Muluk papua

Hakikat Micro Teaching

Sumber daya manusia yang unggul, kompeten dan berkualitas
menjadi bagian penting dalam upaya memajukan suatu bangsa
khususnya saat ini dalam menghadapi tutuntan global dan semakin
berkembangkanya ilmu pengetahuan, dan teknologi. Salah satu SDM
yang penting tersebut adalah sosok guru dari setiap jenjang
pendidikan karena guru berperan penting dalam menghasilkan
generasi muda yang unggul berprestasi. Guru dituntut untuk selalu
mengembangkan, meningkatkan, dan memperbaharui kualitas dan
keterampilan mengajar dengan senantiasa melakukan praktek atau
Latihan.

Dalam bidang Pendidikan dan keguruan, dikenal dengan adanya
pembelajaran mikro “micro teaching” yang dilaksanakan oleh
guru/calon guru sebagai Kkegiatan praktek mengajar. Secara
etimologis, micro teaching terdiri dari dua kata, yaitu micro (kecil,
sempit, terbatas) dan teaching (mengajar). Dapat diartikan micro
teaching sebagai kegiatan mengajar yang pelaksanaannya lebih kecil
atau sederhana seperti menyederhanakan jumlah murid, waktu,
bahan ajar, metode mengajar, menspesifikkan pada keterampilan
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BAB 3
PERENCANAAN,
PELAKSANAAN, DAN
PENILAIAN MICRO TEACHING

Sisca Septiani, S.Pd., M.Pd.
STIE Wibawa Karta Raharja Purwakarta

Pendahuluan

Micro Teaching merupakan salah satu inovasi dalam dunia pendidikan
yang diperkenalkan pada era 1960-an dengan tujuan untuk
meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran. Konsep ini
dirancang khusus untuk memberikan kesempatan kepada para calon
guru untuk mempraktikkan keterampilan mengajar dalam skala yang
lebih kecil dan terkontrol, biasanya di depan sekelompok kecil siswa
atau rekan sejawat. Dengan lingkungan yang lebih terfokus ini, calon
guru dapat menerima umpan balik yang konstruktif dan segera
menerapkannya, memungkinkan peningkatan keterampilan mengajar
yang lebih cepat dan efektif.

Dalam micro teaching, aspek-aspek khusus dari pengajaran,
seperti penggunaan pertanyaan, penerapan metode demonstrasi, atau
teknik penyajian, dapat dieksplorasi dengan mendalam. Hal ini
memungkinkan para pendidik, terutama mereka yang baru memulai
karir mengajar, untuk memahami dan memperbaiki area tertentu dari
praktek pengajaran mereka sebelum memasukilingkungan kelas yang
sebenarnya. Seiring berjalannya waktu, micro teaching telah
berevolusi dan diadaptasi dalam berbagai konteks pendidikan di
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BAB 4
PROSES DAN AKTIVITAS
PEMBELAJARAN DI KELAS

Zuraini, S.Pd., M.Pd.
Universitas Almuslim

Pendahuluan

Guru merupakan seseorang yang memiliki kemampuan dan
kualifikasi untuk bertindak sebagai pendidik dan bertanggung jawab
untuk merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, melakukan penelitian, membantu
pengembangan dan pengelolaan program sekolah, dan
mengembangkan profesionalitas mereka (Untari et al., 2018). Oleh
karena itu Seorang guru harus memiliki kompetensi untuk menjadi
guru profesional. Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai
oleh seorang guru untuk melaksanakan tugas keprofesionalannya.

Menjadi seorang guru membutuhkan banyak keterampilan agar
mereka dapat melakukan pekerjaan mereka sebagai pendidik dan
pengajar dengan baik. Micro Teaching dapat digunakan untuk
membantu guru dan calon guru menguasai berbagai keterampilan
khusus yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas mereka. Karena
beberapa keterampilan harus dilatih secara langsung, bukan hanya
dengan membaca teori.

Menurut Undang-Undang Dosen dan Guru (UUDG) dan PP No.
19/2005 (Fitri etal,, 2019), kompetensi guru terdiri dari empat hal: 1)
keahlian kepribadian, 2) keahlian pedagogis, 3) keahlian profesional,
dan 4) keahlian sosial.
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b. Melakukan evaluasi: Menunjukkan keterampilan, menggunakan
ide baru, mengeksplorasi pendapat siswa sendiri. Evaluasi ini
diberikan kepada siswa supaya guru dapat melihat hasil yang
telah dicapai oleh siswa. Evaluasi proses pembelajaran menjadi
sangat penting ketika dianggap sebagai proses perubahan
tingkah laku siswa. Proses pengumpulan, analisis, dan
interpretasi data untuk mengetahui seberapa baik siswa
mencapai tujuan pembelajaran disebut evaluasi. Sistem evaluasi
yang baik dapat membantu guru membuat strategi
pembelajaran yang lebih baik (Magdalena et al., 2023).

c. Memberikan tindak lanjut: remedial setelah mengetahui hasil
dari proses pembelajaran, maka jika ada siswa tidak memenuhi
terhadap kriteria rubrik penilaian, maka guru dapat melakukan
remedial atau tindak lanjut terhadap siswa tersebut. Tindak
lanjut adalah kegiatan yang dilakukan untuk membantu siswa
yang mengalami kesulitan dalam menguasai materi
pembelajaran. Pembelajaran remedial adalah layanan
pendidikan yang diberikan kepada siswa untuk meningkatkan
prestasi belajarnya sehingga mereka dapat mencapai kriteria
ketuntasan minimum yang ditetapkan (Masithoh et al., 2019).
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BAB 5
DASAR KOMUNIKASI
PEMBELAJARAN

Shopi Guspiati, S.E.I., M.Si.
Institut Nahdlatul Ulama (INU) Tasikmalaya

Pendahuluan

Komunikasi merupakan unsur utama dalam kegiatan proses
pembelajaran. Hal ini dikarenakan dalam keberlangsungan kegiatan
pembelajaran di kelas, adanya proses pemberian dan penerimaan
materi pembelajaran. demikian hal ini dinamakan dengan
berkomunikasi yang terjadi antara dua belah pihak yakni antara guru
dan siswa. Tanpa komunikasi yang efektif maka proses pembelajaran
tidak akan berjalan maksimal. Itulah sebabnya mempelajari
keterampilan komunikasi sangat penting bagi setiap orang tenaga
pendidik.

Menurut Muhamad Rijal dalam jurnalnya mengemukakan bahwa
Komunikasi pembelajaran adalah pemindahan suatu konsep atau
gagasan dari seseorang ke orang lain untuk dikomunikasikan secara
efektif dan efisien selama pembelajaran. Dengan kata lain seorang
tenaga pendidik harus cakap dalam menyampaikan pesan atau
informasi terutama dalam penyampaian materi pembelajaran,
sehingga pesan dapat tersampaikan dengan baik serta dapat difahami
dan jelas. Maka yang menjadi peran utama akan keberhasilan suatu
pembelajaran terletak pada sejauh mana seorang tenaga pendidik
menguasai empat kompetensi terutama kompetensi pedagogik.
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Sebagai praktisi pendidikan harus memahami tentang hal-hal
yang menyangkut semua indikator yang ada di kelembagaan. Salah
satunya adalah Guru atau tenaga pendidik yang merupakan ujung
tombak dalam keberhasilan peserta didiknya, hal ini dapat dibuktikan
dengan output atau lulusan peserta didik yang mampu bersaing
dengan yang lain. Keberhasilan tersebut diraih tidak semata- mata
faktor dari kecerdasan siswa itu sendiri, melainkan ada sosok guru
yang hebat yang mampu menyampaikan ide, pikiran, atau informasi
saat pembelajaran berlangsung. Artinya bahwa kemampuan akan
berkomunikasi yang baik akan menghantarkan berhasilnya belajar
siswa. Adanya komunikasi yang baik dengan siswa tentunya akan
menstimulasi atau mendorong siswanya untuk aktif sehingga adanya
pemahaman apa saja yang disampaikan serta akan timbul take and
give antara guru dan siswa.
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Universitas Raharja

Pendahuluan

Kegiatan Pembelajaran merupakan hal terpenting yang harus
diperhatikan oleh instansi/lembaga pendidikan dalam proses
pembelajaran, karena dengan memiliki kegiatan pembelajaran yang
berkualitas, menarik dan mendidik akan mempengaruhi kepercayaan
masyarakat terhadap instansi/lembaga pendidikan tersebut. Kegiatan
Pembelajaran juga merupakan bagian dari pengembangan kurikulum,
dimana fungsi kurikulum yakni sebagai pedoman kerja bagi para
tenaga pendidik dan sebagai bentuk evaluasi terhadap perkembangan
para peserta didik di dalam menerima ilmu pengetahuan dan
pembelajaran.

Pembelajaran dilaksanakan untuk mewujudkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dirumuskan oleh
Pemerintah dan Para pendidik. Kegiatan pembelajaran dapat
dilakukan secara tatap muka di kelas maupun yang dilakukan secara
Online, dengan sama-sama memiliki 2 (dua) tujuan pembelajaran,
yakni tujuan utama yang berhubungan dengan aspek
psikomotor/fisik seperti keterampilan gerak yang memiliki unsur
fisik dan tujuan penyerta yang berhubungan dengan pengaruhnya
dengan orang lain, seperti unsur kerjasama, menghargai orang lain,
problem solving, sportif dan pengendalian diri. Aspek yang memiliki
pengaruh atas keberhasilan pembelajaran yakni pada kemampuan
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4. AKkhir Pembelajaran
Di dalam Akhir Pembelajaran, para pendidik harus memiliki hal-hal
di bawah ini:
a. Para pendidik melakukan peninjauan kembali atau evaluasi
pemahaman para peserta didik terhadap materi pembelajaran.
b. Para pendidik dapat melaksanakan Test atau Ujian Akhir.
c. Para pendidik melakukan sejumlah Penilaian.

5. Tindak Lanjut Pembelajaran

Untuk tindak lanjut pembelajaran, para pendidik harus memiliki

hal-hal di bawah ini:

a. Parapendidik dapat memberikan quiz, tugas, latihan yang harus
dikerjakan para peserta didik di rumah.

b. Para pendidik dapat mengulas atau membahas ulang untuk
materi pembelajaran yang belum jelas atau yang belum dikuasai
oleh para peserta didik.

c. Para pendidik dapat memberikan motivasi serta bimbingan
kepada para peserta didik.

d. Para pendidik dapat menginformasikan topik pembelajaran
yang akan dibahas untuk minggu depan atau untuk waktu yang
akan datang. (S. Muzarongah, dkk., 2016).
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BAB 7
PENDEKATAN, MODEL DAN
STRATEGI PEMBELAJARAN

Anny Wahyuni, M.Pd.
Universitas Jambi

Pendahuluan

Untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi,
pendidikan harus terus dibangun dan dikembangkan. Hal ini
dilakukan agar kualitas manusia dapat berkembang sesuai dengan
tuntutan zaman yang terus berubah, dalam persaingan yang sengit.
Pendidikan yang baik akan menjawab berbagai masalah dan
persaingan di seluruh dunia. Paradigma, kebudayaan, dan peradaban
baru muncul sebagai hasil dari revolusi komunikasi dan informasi.
Dalam bidang pendidikan, tidak hanya media pendidikan yang harus
diperbarui; pendekatan, model, dan strategi pembelajaran juga harus
diubah dari konvensional ke kontemporer.

Proses belajar mengajar dikenal dengan banyak istilah yang
memiliki arti yang sama, sehingga banyak orang beranggap istilah itu
memiliki arti yang sama padahal metode, model, strategi, metode,
teknik, dan taktik memiliki perbedaan.. Perhatikan gambar berikut
untuk membuatnya lebih mudah dipahami:
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5. Strategi Setiap Siswa Merupakan Guru
Menggunakan Teknik ini siswa dapat berpartisipasi baik secara
keseluruhan maupun secara individual. Setiap siswa memiliki
kesempatan untuk bertindak sebagai guru bagi siswa lainnya.
Langkah yang diambil dalam pendekatan ini

a.

Minta siswa menulis satu pertanyaan tentang topik yang baru
dipelajari setelah memberikan kertas kepada semua siswa.
Kumpulkan kertas acak dan suruh siswa ke depan kelas secara
bergantian mengambil kertas pertanyaan temannya.
Instruksikan siswa mencari jawaban.

Perintahkan siswa untuk secara sukarela membaca pertanyaan
dan menjawabnya.

Minta siswa lain untuk menambahkan setelah Anda menerima
jawaban.

6. Modeling Dengan Contoh Praktek
Metode ini memberi siswa kesempatan untuk menerapkan
kemampuan Kkhusus yang mereka pelajari di kelas melalui

demonstrasi. Mereka diberi waktu untuk membuat skenario dan
menentukan bagaimana mereka akan menunjukkan teknik dan
kemampuan yang baru mereka pelajari. Langkah-langkah berikut
diambil untuk menerapkan strategi:

a.

Setelah pembelajaran, identifikasi beberapa situasi umum yang
siswa dituntut untuk menggunakan keterampilan yang baru
dibahas.

Bagi kelas kedalam beberapa kelompok kecil minimal 2-3 orang
dalam satu kelompok.

Beri waktu 10-15 menit untuk membuat skenario.

Beri waktu 5-7 untuk berlatih.

Secara Dbergiliran setiap kelompok mendemonstrasikan
skenarionya dan memberikan umpan balik.

kkkksk kokokok
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BAB 8
KETERAMPILAN DASAR
MENGAJAR MEMBUKA DAN
MENUTUP PEMBELAJARAN

Fransiska Atrik Halim, S.Pd., M.Sc.
Universitas Nusa Cendana

Pendahuluan

Guru merupakan salah satu unsur penting dalam proses pendidikan,
khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Dalam UU No. 14 tahun
2005 tentang guru dan dosen, disebutkan bahwa guru adalah pendidik
profesional yang bertugas dalam mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, dan menilai peserta didik mulai dari tingkat
PAUD hingga pendidikan menengah. Dalam menjalankan tugasnya,
guru setidaknya memiliki empat kompetensi utama yakni kompetensi
pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan
kompetensi profesional. Keempat kompetensi ini bersifat holistik dan
merupakan suatu kesatuan. Penguasaan terhadap keempat
kompetensi ini akan menjadikan guru tersebut kompeten dalam
menjalankan tugasnya.

Kompetensi kepribadian seorang guru terlihat dari cara
bertindak dan bertuturnya yang sesuai dengan kebiasaan atau adat
yang berlaku di daerah setempat. Hal ini juga terkait dengan pepatah
kuno “Ing Ngarso Sung Tulodho” yang artinya seorang guru
hendaknya menjadi teladan bagi peserta didiknya baik dalam tutur
kata maupun dalam tindakannya. Selain itu, seorang guru juga
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pembelajaran dengan lebih menarik. Hal ini secara tidak langsung
akan mendukung terciptanya pembelajaran yang menyenangkan dan
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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Universitas Muslim Buton

Keterampilan Dasar Mengajar Guru

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia keterampilan adalah
kecakapan untuk menyelesaikan tugas. Kemampuan yang harus
dikuasai oleh pendidik dalam memberikan materi pembelajaran.
Keterampilan mengajar ialah sebuah keahlian yang memerlukan
tanggung jawab moral. Menurut Yuhanni & Rangkuti, (2021)
keterampilan mengajar adalah sebuah kemampuan awal yang harus
dimiliki oleh seorang pendidik maupun calon pendidik dalam
melaksanakan pembelajaran.

Kegiatan mengajar bukan hanya kegiatan pendidik dalam
mentransfer materi pembelajaran namun perlu memahami dan
menguasai setiap indikator yang menjadi acuan pendidik dalam
proses belajar mengajar. Keterampilan dasar mengajar ialah sebuah
keahlian yang sangat penting untuk dikuasai dan dilaksanakan oleh
pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Fajrianti et al,,
(2022) keterampilan dasar mengajar guru ialah kemampuan yang
berkaitan dengan semua aspek yang harus dimiliki dan dikuasai
pendidik sebelum memulai pembelajaran sebagai tugas dan tanggung
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dipahami, memberikan informasi yang dapat memberikan
kesempatan untuk berpikir secara logis. Komponen-komponen
keterampilan bertanya dasar yakni:

Memberikan pertanyaan yang jelas dan singkat.

Pemusatan.

Pemberian acuan.

Pemberian informasi.

Pemberian waktu untuk menganalisis.

Pemberian bantuan.

e a0 TR

2. Keterampilan Bertanya Lanjut
Keterampilan bertanya lanjut yakni keterampilan lanjutan dari
dari Kketerampilan bertanya dasar yang bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan siswa baik untuk berpikir,
menganalisis, berpartisipasi. Keterampilan ini yakni pengubahan
tingkat kemampuan pengetahuan siswa untuk mendeskripsikan
pertanyaan, menjawab, dan terjadinya interaksi yang positif.
Beberapa komponen pada keterampilan bertanya lanjut meliputi:
a. Tingkat pengetahuan dalam menjawab pertanyaan.
b. Pertanyaan yang semakin terstruktur.
¢. Menggunakan pertanyaan pelacak.
d. Terjadinya proses interaksi

Keterampilan dasar bertanya dasar dan keterampilan
bertanya lanjut memiliki beberapa tujuan yaitu:
a. Meningkatkan dan merangsang kemampuan berpikir siswa.
b. Siswa termotivasi untuk terlibat berinteraksi pada kegiatan
belajar.
c. Siswa terlatih untuk mampu mengutarakan pendapat.
d. Siswa mampu menjalin kolaborasi.

skkskskok ko k
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Definisi Media Pembelajaran

Media yakni salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan
kualitas proses pembelajaran. Menurut Wardani et al,, (2022) media
merupakan salah satu yang dapat diimplementasi pada pembelajaran.
Media pembelajaran adalah salah satu alat yang dapat digunakan dan
dikembangkan dalam proses pembelajaran.

Implementasi media pembelajaran sangatlah dibutuhkan oleh
guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas sehingga materi
pembelajaran lebih menarik. Media pembelajaran dapat melatih
keterampilan siswa dalam kegiatan belajar mengajar sehingga siswa
termotivasi untuk belajar. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh
Hasan, (2019) bahwa penggunaan media pembelajaran sangat
membantu guru dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas
pembelajaran di kelas yang bertujuan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

Yusantika et al., (2018); Fauziah et al., (2018), & Nurrita, (2018)
media pembelajaran adalah sarana yang digunakan menyampaikan
informasi dengan tujuan dapat memberikan suatu rangsangan kepada
siswa untuk menunjang kualitas proses belajar mengajar yang
bertujuan untuk tercapai pembelajaran yang efektif dan efisien.
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Pendahuluan

Setiap orang memiliki keterampilannya masing-masing dalam
melakukan sesuatu. Demikian juga di dalam pekerjaan, setiap orang
memiliki kemampuan, keahlian, dan keterampilan sesuai bidang
pekerjaan yang digelutinya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2023), Keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas.
Kecekapan memiliki arti kesanggupan, kemampuan, kemahiran atau
kepandaian dalam melakukan suatu pekerjaan.

Pekerjaan yang mudah bagi seseorang belum tentu mudah bagi
orang lain. Bahkan pekerjaan yang terlihat sangat mudah pun belum
tentu dapat dikerjakan oleh orang lain. Sebagai contoh, tukang cat
tembok. Sepintas lalu pekerjaan mengecat tembok terlihat sangat
mudah, hanya memegang kuas, mencelupkan kuas tersebut ke dalam
cat, kemudian mengulas tembok berulang kali. Itu saja. Terlihat sangat
mudah dan tidak memerlukan keahlian maupun keterampilan khusus.
Namun apabila kita mencoba melakukan seperti apa yang dilakukan
tukang cat tersebut, dapat dipastikan hasil yang diperoleh tidak sama,
lebih buruk, atau bahkan sangat buruk.

Demikian pula sebagai seorang tenaga pengajar sekaligus
pendidik, bukanlah suatu hal yang mudah. Banyak sekali orang pintar
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Pendahuluan

Sebagai suatu pendekatan pembelajaran, micro teaching berfungsi
untuk melatih keterampilan dasar mengajar dan memberikan
pengalaman praktis bagi calon pendidik atau meningkatkan
keterampilan dasar mengajar pendidik. Calon pendidik maupun
pendidik harus menguasai keterampilan dasar mengajar antara lain
keterampilan mengelola pembelajaran dan keterampilan mengelola
kelas (Aulia, 2019; Helmiati, 2013; Sukirman, 2012).

Keterampilan mengelola pembelajaran termasuk didalamnya
adalah keterampilan membuka pelajaran, keterampilan menjelaskan,
keterampilan memberikan variasi stimulus, keterampilan bertanya,
keterampilan memberi penguatan, keterampilan membimbing
diskusi, keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan,
serta keterampilan menutup pelajaran. Sedangkan keterampilan
mengelola kelas terkait dengan proses penataan lingkungan dan
interaksi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Penguasaan berbagai
keterampilan dasar mengajar memiliki signifikansi tidak hanya pada
keberhasilan capaian tujuan pembelajaran, tetapi juga menjamin
mutu pendidikan dan profesional pendidik.

Berbagai keterampilan dasar mengajar yang harus dikuasai dan
diterapkan oleh calon pendidik maupun pendidik pada saat kegiatan
pembelajaran dengan alokasi waktu pembelajaran tertentu,
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= Mengelola kelompok/grup

c. Menghindari kebiasan seperti
campur tangan berlebihan,
jeda/senyap yang mengganggu
pembelajaran, ketidaktepatan
membuka dan menutup
pembelajaran, penyimpangan
tujuan, bertele-tele, repetisi yang
tidak perlu

Sumber: Helmiati, 2013; Sukirman, 2012.

Penutup

Setiap calon pendidik maupun pendidik dituntut untuk menguasai dan
menggunakan Kketerampilan dasar mengajar selama kegiatan
pembelajaran. Berbagai keterampilan dasar mengajar antara lain
keterampilan mengelola pembelajaran dan keterampilan mengelola
kelas terkadang menjadi hal yang sulit disadari dan dikontrol pada
saat melakukan pengajaran. Untuk itu, refleksi dan perbaikan
diperlukan sebagai bentuk intropeksi agar calon pendidik maupun
pendidik  dapat terus berkembang dan  meningkatkan
profesionalitasnya. Untuk meningkatkan efektifitas refleksi dan
perbaikan keterampilan dasar mengajar diperlukan seperangkat
ceklis yang didalamnya memuat pertanyaan atau pernyataan untuk
mengukur dan menilai kemampuan dan kompetensi profesional.
Ketersediaan ceklist dapat membantu calon pendidik maupun
pendidik melihat praktik pengajarannya dan memandu perbaikan dan
pengembangan keterampilan dasar mengajar.

* % ok ok ok ok kK %
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BAB 13
KETERAMPILAN DASAR
MENGAJAR PERORANGAN,
KELOMPOK DAN
MENGELOLA KELAS

Lilis Saputri, S.Pd., M.Pd.
STKIP Budidaya Binjai

Pengertian Mengajar
Teknik pengajaran merupakan faktor kunci keberhasilan guru dalam
membantu siswa mencapai potensi maksimalnya. Menjadi seorang
guru merupakan tugas mulia yang memerlukan keterampilan tinggi.
Guru harus mampu mengajar secara efektif baik secara individu
maupun kelompok kecil. Selain itu, kemampuan mengelola kelas
dengan baik juga penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif. Salah satu keterampilan dasar yang harus dimiliki guru
adalah keterampilan mengajar. Para ahli yang berbeda
mendefinisikan mengajar sebagai:

1. Sudjana (1989) mengemukakan bahwa mengajar pada hakikatnya
adalah suatu proses, yaitu proses pengelolaan dan
pengorganisasian lingkungan sekitar siswa agar dapat
menumbuhkan dan mendorong siswa untuk melaksanakan proses
belajar mengajar.

2. Ali (1992) mendefinisikan mengajar adalah segala upaya yang
disengaja dalam rangka memberi kemungkinan bagi siswa untuk
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menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien, serta
dapat membantu siswa mencapai hasil belajar yang optimal.

Menguasai keterampilan dasar mengajar untuk individuy,
kelompok, dan mengelola kelas sangat penting bagi para pendidik
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
mendorong keberhasilan siswa. Dengan membangun hubungan
yang kuat, mengadaptasi instruksi dengan kebutuhan individuy,
mendorong kolaborasi dalam pengaturan kelompok, dan
mengelola kelas secara efektif, guru dapat memberdayakan siswa
untuk mencapai potensi penuh. Pengembangan profesional yang
berkelanjutan dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia
sangat penting bagi para pendidik untuk terus meningkatkan
kemampuan mengajar dan memberikan pendidikan terbaik bagi
para siswanya.
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BAB 14
KETERAMPILAN DASAR
MENGAJAR MEMBIMBING
DISKUSI KELOMPOK KECIL

Nora Susilowaty, M.Pd.
Universitas Advent Indonesia

Pendahuluan

Salah satu keterampilan dasar mengajar yang wajib dimiliki oleh
seorang guru adalah keterampilan dasar mengajar membimbing
diskusi kelompok kecil. Dengan ini akan memudahkan bagi guru untuk
mengkondisikan suasana belajar yang nyaman, aktif, efektif, inovatif
dan menyenangkan bagi siswa. Diskusi kelompok merupakan suatu
proses komunikasi yang terarah, yang menyertakan sekumpulan
orang dalam menyampaikan pendapat secara mandiri dan transparan,
yang bertujuan berbagi pengetahuan atau pengalaman, dalam
membuat keputusan, atau mengatasi suatu masalah.

Dapat disimpulkan, pengertian keterampilan dasar mengajar
membimbing diskusi kelompok kecil yaitu keterampilan menerapkan
kegiatan membimbing peserta didik agar dapat mempraktikkan
diskusi kelompok kecil dengan baik dan benar. Pembelajaran dalam
bentuk kelompok kecil akan memberikan pengaruh yang baik bagi
siswa diantaranya, siswa menjadi semakin bersemangat karena guru
menunjukkan perhatian tehadap siswa, selain itu menambah
keakraban antara siswa dengan siswa lainnya serta antara siswa
dengan guru.
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BAB 15
ETIKA DAN
PROFESIONALISME DALAM
MICRO TEACHING

Randitha Missouri, M.Pd.
Universitas Muhammadiyah Bima

Pengenalan Micro Teaching

1. Definisi dan Tujuan Micro Teaching
Peningkatan keterampilan mengajar pendidik dapat dilakukan
salah satunya melalui micro teaching. Micro teaching merupakan
salah satu cara yang dirancang untuk melatih dan mengembangkan
keterampilan pendidik guna membantu pendidik dalam
mempraktikkan, menguji, mengajar, dan mengevaluasi kinerja
dalam lingkungan belajar lebih kecil. (Latifah et al, 2021).
menjelaskan bahwa micro teaching merupakan cara melatih
keterampilan mengajar dengan menyederhanakan komponen
pembelajaran seperti waktu, media, metode, materi, dan jumlah
peserta didik.

Micro teaching dilakukan pendidik untuk memahami
perkembangan keterampilan mengajar, agar pendidik menerima
umpan balik konstruktif dan melakukan pengembangan pedagogis
secara bertahap. Pendidik akan mengajar kelompok kecil peserta
didik atau bahkan hanya satu orang. Setelah itu, pengamat atau
peserta Micro teaching lain akan mengamati, merekam, mencatat,
dan menganalisa sesi tersebut.

Randitha Missouri 185



Etika dan Profesionalisme Dalam Micro Teaching

Berkala. Evaluasi diri secara berkala penting dilakukan dengan
kritis untuk menentukan keterampilan dan pengetahuan yang
harus ditingkatkan,
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BAB 16
PENGAMATAN DAN
EVALUASI MICRO TEACHING

Syamsi Edi, S.Pd., M.Pd.
Universitas Panca Sakti Bekasi

Pendahuluan

Walaupun telah dibekali dengan teori-teori pengajaran, namun dalam
menerapkan teori-teori tersebut mahasiswa keguruan atau calon guru
masih saja terlihat kaku dan canggung ketika melakukan praktek
mengajar. Untuk mengatasi hal tersebut melalui pengajaran mikro
mahasiswa dapat berlatih mengimplementasikan teori tentang dan
teknik pengajaran secara sistematis. Sebagai seorang calon guru,
mahasiswa hendaknya telah menguasai seluruh keterampilan dasar
mengajar diantaranya yaitu: keterampilan membuka dan menutup
pelajaran, keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya,
keterampilan memimpin diskusi kelompok kecil, keterampilan
memberi penguatan, keterampilan mengelola kelas dan keterampilan
menutup pelajaran. Keterampilan dasar mengajar tersebut harus
dikuasai secara utuh.

Bila ada keterampilan dasar mengajar yang belum dikuasai, maka
proses belajar dan mengajar tidak akan berjalan secara optimal.
Keterampilan keterampilan tersebut memerlukan pengembangan dan
variasi. Oleh karena itu dengan berlatih micro teaching diharapkan
calon guru kaya akan berbagai macam variasi keterampilan dasar
mengajar. Teknik tersebut diperoleh dengan inovasi dan Latihan yang
berulang ulang. Oleh karena itu seorang pembimbing micro teaching
hendaklah seseorang yang telah berpengalaman dan kaya akan variasi
teknik keterampilan dasar mengajar.
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. Terburu-Buru

Beberapa calon guru bahkan guru yang sudah lama mengajar pun
terkadang terlalu cepat dalam menyampaikan materi tanpa
mengontrol apakah materi yang sudah disampaikan dapat
dipahami atau belum.

. Terlalu Banyaknya Materi yang Disampaikan

Akibat dari terlalu banyaknya materi yang harus disampaikan,
menyebabkan metode mengajar yang tergesa gesa sehingga
beberapa siswa yang belum mengerti dapat kehilangan motivasi.

. Manajemen Waktu

Akibat kurangnya persiapan sehingga dalam melakukan praktek
sering terjadi calon guru terlalu berlama lama pada keterampilan
dasar tertentu sehingga keterampilan dasar yang lain tidak
diperagakan sebelum kehabisan waktu. Dalam hal ini pengamat
dapat memberikan isyarat bahwa waktu hampir habis.

. Gerakan Gerakan yang Tidak Santai
Akibat dari rasa canggung dan kurang percaya diri mengakibatkan
calon guru melakukan Gerakan Gerakan yang kaku.

. Penggunaan Media yang Terlalu Sederhana
Penggunaan media yang terlalu sederhana juga dapat menurunkan
motivasi belajar.

. Tidak Melakukan Penutupan Pembelajaran

Tidak hanya calon guru, guru yang sudah lama mengajar pun
seringkali lupa akan merangkum materi yang telah disampaikan
Ketika menutup pembelajaran.
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MiICRO© TEACHING
Teoritis & Praktis

Micro teaching secara terminologis mengacu pada sebuah
pendekatan pembelajaran yang melibatkan penyajian sederhana dari
materi atau konsep kepada sekelompok kecil peserta didik dan rekan
tenaga pendidik yang bertujuan untuk melakukan evaluasi (evaluation)
dan mendapat umpan balik (feedback) secara mendetail. Pendekatan
digunakan terutama dalam pelatihan tenaga pendidik sebagai upaya
meningkatkan keterampilan mengajar kepada peserta didik yang
menjadi fokus pembelajaran.

Buku ini terdiri dari enam belas bab di mana bab pertama tentang
pengenalan & konsep dasar micro teaching, bab dua tentang hakikat,
fungsi, tujuan, & prinsip micro teaching, bab tiga tentang
perencanaan, pelaksanaan, & penilaian micro teaching, bab empat
tentang proses & aktivitas pembelajaran di kelas, bab lima tentang
dasar komunikasi pembelajaran, bab enam tentang prosedur kegiatan
pembelajaran, bab tujuh tentang pendekatan, model, & strategi
pembelajaran, bab delapan tentang keterampilan dasar mengajar
membuka & menutup pembelajaran, bab sembilan tentang
keterampilan dasar mengajar menjelaskan & bertanya, bab sepuluh
tentang keterampilan mengembangkan media pembelajaran, bab
sebelas tentang keterampilan dasar mengajar memberikan penguatan
& variasi, bab dua belas tentang refleksi & perbaikan keterampilan
mengajar, bab tiga belas tentang keterampilan dasar mengajar
perorangan, kelompok, & mengelola kelas, bab empat belas tentang
keterampilan dasar mengajar membimbing diskusi kelompok kecil, bab
lima belas tentang etika & profesionalisme dalam micro teaching, dan
bab enam belas tentang pengamatan & evaluasi micro teaching.

ISBN 978-623-8385-19-5

786238 385195

9



	6d58c28f61d4f5e7c888b1ec8b3f213c1799cbcc1fbc6addcab8d904f6fa8b66.pdf
	6d58c28f61d4f5e7c888b1ec8b3f213c1799cbcc1fbc6addcab8d904f6fa8b66.pdf
	6d58c28f61d4f5e7c888b1ec8b3f213c1799cbcc1fbc6addcab8d904f6fa8b66.pdf
	6d58c28f61d4f5e7c888b1ec8b3f213c1799cbcc1fbc6addcab8d904f6fa8b66.pdf
	6d58c28f61d4f5e7c888b1ec8b3f213c1799cbcc1fbc6addcab8d904f6fa8b66.pdf
	6d58c28f61d4f5e7c888b1ec8b3f213c1799cbcc1fbc6addcab8d904f6fa8b66.pdf
	6d58c28f61d4f5e7c888b1ec8b3f213c1799cbcc1fbc6addcab8d904f6fa8b66.pdf
	6d58c28f61d4f5e7c888b1ec8b3f213c1799cbcc1fbc6addcab8d904f6fa8b66.pdf
	6d58c28f61d4f5e7c888b1ec8b3f213c1799cbcc1fbc6addcab8d904f6fa8b66.pdf
	6d58c28f61d4f5e7c888b1ec8b3f213c1799cbcc1fbc6addcab8d904f6fa8b66.pdf
	6d58c28f61d4f5e7c888b1ec8b3f213c1799cbcc1fbc6addcab8d904f6fa8b66.pdf
	6d58c28f61d4f5e7c888b1ec8b3f213c1799cbcc1fbc6addcab8d904f6fa8b66.pdf
	6d58c28f61d4f5e7c888b1ec8b3f213c1799cbcc1fbc6addcab8d904f6fa8b66.pdf
	6d58c28f61d4f5e7c888b1ec8b3f213c1799cbcc1fbc6addcab8d904f6fa8b66.pdf
	6d58c28f61d4f5e7c888b1ec8b3f213c1799cbcc1fbc6addcab8d904f6fa8b66.pdf
	6d58c28f61d4f5e7c888b1ec8b3f213c1799cbcc1fbc6addcab8d904f6fa8b66.pdf
	6d58c28f61d4f5e7c888b1ec8b3f213c1799cbcc1fbc6addcab8d904f6fa8b66.pdf
	6d58c28f61d4f5e7c888b1ec8b3f213c1799cbcc1fbc6addcab8d904f6fa8b66.pdf

